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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Pengertian Dukungan Sosial
1. Pengertian Dukungan Sosial

Dukungan sosial sangat diperlukan oleh siapa sagéand
berhubungan dengan orang lain demi melangsungkiuptya di tengah —
tengah masyarakat. Rook dalam Smeet mengatakawabdbkungan
sosial merupakan salah satu fungsi dari ikatarakogan ikatan — ikatan
sosial tersebut menggambarkantingkat kualitas unmaan hubungan
interpersonal. Ikatan dan persahabatan dengan taandianggap sebagai
aspek yang memberikan kepuasan secara emosional kekidupan
individu. Saat seseorang didukung oleh lingkungakansegalanya akan
terasa lebih mudah(Smet dalam Dyah, 1994). Dukungasial
menunjukkan pada hubungan interpersonal yang meigidindividu
terhadap konsekuensi negatif dari strees.Dukungaralsyang diterima
dapat membuat individu merasa tenang, diperhatié#emtai dan timbul
rasa percaya diri.

Menurut Cobb dalam shinta (1996)dukungan sosial lahda
pemberian informasi baik secara verbal maupun rembal, pemberian
bantuan tingkah laku atau materi yang didapat labungan sosial yang
akrab atau hanya disimpulkan dari keberadaan meyakg membuat
individu merasa diperhatikan, bernilai dan dicintaehingga dapat

menguntungkan bagi kesejahteraan individu yang nraaéShinta, 1996).
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Selain itu pendapat dari Gottlieb menyatakan batwkangan sosial terdiri
dari informasi atau nasihat verbal dan non vedahtuan yang nyata atau
tindakan yang diberikan oleh orang lain atau ditd@aena hubungan
mereka dengan lingkungan dan mempunyai manfaatienabsatau efek
perilaku bagi dirinya. Dalam hal ini orang yang asa memperoleh
dukungan sosial secara emosional merasa lega kadgehatikan,
mendapat saran atau kesan yang menyenangkan pexya,dagar mereka
dapat mencari jalan keluar untuk memecahkan masgah

Sarason (dalam Kuntjoro, 2002)mengemukakan bahvkangan

sosial adalah keberadaan, kesediaan, kepedulianodarg-orang yang
dapat diandalkan, menghargai dan menyayangi kitarasén juga
berpendapat bahwa dukungan sosial itu selalu mepadika hal yaitu:

a. Jumlah sumber dukungan sosial yang tersedia, manpa
persepsi individu terhadap sejumlah orang yang tdapa
diandalkan saat individu membutuhkan bantuan ( @laidn
berdasarkan kuantitas).

b. Tingkatan kepuasan akan dukungan sosial yang rd#eri
berkaitan dengan persepsi individu bahwa kebutwsarmkan
terpenuhi ( pendekatan berdasarkan kualitas).

Hal diatas penting dipahami oleh individu yang mginemberikan

dukungan sosial karena menyangkut persepsi tentkeberadaan

(availability) dan ketepataraflequancyjlukungan sosial bagi seseorang.
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Sarafino mengatakan bahwa dukungan sosial adalayakenan,
perhatian, penghargaan atau bantuan yang dipenmatividu dari orang
lain, dimana orang lain disini dapat diartikan ggbandividu perorangan
atau kelompok. Hal tersebut menunjukkan bahwa aeggduatu yang ada
dilingkungan menjadi dukungan sosial atau tidakgaetung pada sejauh
mana individu merasakan hal tersebut sebagai dakusgsial.

Dukungan sosial didefinisikan oleh House sebagainstksi
interpersonal yang melibatkan satu atau lebih asgekk yang terdiri dari
informasi, perhatian emosional, penilaian dan k@amtunstrumental.
Tersedianya dukungan sosial akan membuat individirasa dicintai,
diperhatikan, dihargai dan menjadi bagian dalanorkebk (Smet dalam
Dyah,1994).

Menurut Effendi dan Tjahjono dukungan sosial mekapa
transaksi interpersonal yang ditujukan dengan mekdrebantuan kepada
individu lain dan bantuan itu diperoleh dari orangrang yang berarti bagi
individu yang bersangkutan. Dukungan sosial berpgvanting dalam
memelihara keadaan psikologis individu yang mengalaekanan,
sehingga menimbulkan pengaruh psotif yang dapaguorangi gangguan
psikologis. Selain itu dukungan sosial dapat dkadi pelindung untuk
melawan perubahan peristiwa kehidupan yang berpofenuh dengan
stress, sehingga dapat meningkatkan kesejahterawolquis karena
adanya perhatian dan pengertian akan menimbulkaasgen memiliki

perasaan positif mengenai diri sendiri(Tjahjon®@9)9
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwadukungasial adalah
dukungan yang diterima individu dari orang-orangtet@u dalam
kehidupannya dan berbeda dalam lingkungan sosré&nte sehingga
membuat si penerima merasa diperhatikan, dihadgaidicintai.Dukungan
sosial yang akan dibahas disini adalah dukungaals@ng di berikan oleh
guru Bimbingan Konseling terhadap siswa- siswi fkoMenengah
Kejuruan.

. Jenis —Jenis Dukungan Sosial

House membedakan empat jenis dukungan sosial (&itet dalam

Dyah, 1994) :

a. Dukungan Emosional
Dukungan ini mencakup ungkapan empati, kepedulam merhatian
terhadap individu, sehingga individu tersebut meenagaman, dicintai,
dan diperhatikan. Dukungan ini meliputi perilakyppsgi memberikan
perhatian atau afeksi serta bersedia mendengardah kesah orang
lain.

b. Dukungan Penghargaan
Dukungan ini terjadi lewat ungkapan hormat posiiiituk orang
tersebut, dorongan untuk maju atau persetujuanategggasan atau
perasaan individu dan perbandingan positif orarggteit dengan orang
lain. Pemberian dukungan ini membantu individu kntoelihat sisi
segi positif yang ada dalam dirinya dibandingkangde keadaan orang

lain yang berfungsi untuk menambah penghargaan miembentuk



14

kepercayaan diri dan kemampuan serta merasa dihdagaberguna
saat individu mengalami tekanan.

c. Dukungan Instrumental
Meliputi bantuan secara langsung sesuai yang dikatu oleh
seseorang, seperti memberi pinjaman uang atau brepalengan
pekerjaan pada waktu mengalami stress.

d. Dukungan Informatif
Mencakup pemberian nasihat, petunjuk, saran atgeanrbalik yang
diperoleh dari orang lain, sehingga individu dapaembatasi
masalahnya dan mencoba mencari jalan keluar untekneovahkan
masalahnya.

Dukungan sosial sangat diperlukan oleh siapa sajduku
berhubungan dengan orang lain. Arti dan cakupangere makna dari
dukungan sosial sangat luas dan mendalam.Dukurggaal yang diterima
oleh individu sangat beragam dan tergantung paadaennya.

Dukungan emosional akan terasa dan dibutuhkan dikarikan
pada orang yang sedang mengalami kesulitan atawalahasdalam
hidupnya. Dukungan dari orang — orang terdekatgezekesediaan untuk
mendengarkan segala keluh kesah mereka, agar membiak positif
yaitu sebagai pelepasan emosi dan mengurangi keean®ehingga orang
tersebut merasa diperhatikan, diterima dan dihanighi lingkungannya.

Dukungan sosial yang dikhususkan disini adalah dgan sosial

yang diberikan kepada siswa — siswi yang sedanglddibangku sekolah
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menengah kejuruan, dukungan dan informasi yangmiagkkan bertujuan
agar bisa membantu siswa mencari jalan keluar umhgtnecahkan
masalahnya baik dalam masalah belajar maupun rhakegaibadian atau
sosial.Informasi yang diberikan oleh orang — ortéenglekat seperti guru
dan teman — teman disekolah menengah atas diharapanpu membuat
siswa tersebut menerima dan melaksanakan kegiatdajab dengan
baik.Dukungan sosial yang diterima individu damgkungannya pada saat
yang tepat memberikan motivasi bagi individu temtebkibatnya individu
tersebut dapat lebih menjalani hidup karena dirimgrasa diperhatikan,
didukung dan diakui keberadaannya.

Menurut Cutrona dan Orford dalam jurnal Psikologddnesia
mengungkapkan bahwa adalima dimensi fungsi danudg&n sosial yaitu
(Shinta, 1996):

a. Dukungan Materi

Dukungan materi adalah dukungan yang biasa displg#
bantuan nyata atau dukungan alat.

b. Dukungan Emosi

Jenis dukungan ini berhubungan dengan hal yangifdters
emosional atau menjaga keadaan emosi, afeksi kspuesi.

c. Dukungan Penghargaan

Dukungan penghargaan terjadi apabila ada ekspeslamn
yang positif terhadap individu.

d. Dukungan Informasi
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Dukungan yang berupa pemberian saran, pengaraéakikan
atau umpan balik tentang bagaimana seseorang lekper
e. Integritas Sosial
Dapat diartikan sebagai perasaan individu yang pakan
bagian dari suatu kelompok yang memiliki minat gamikiran
yang sama.
3. Sumber — Sumber Dukungan Sosial
Sumber dukungan sosial dapat diperoleh individu liagkungan
sekitarnya.Namun perlu diketahui seberapa banyakbsu dukungan
sosial ini efektif bagi individu yang memerlukannseer dukungan sosial
merupakan aspek paling penting untuk diketahui @ipahami. Dengan
pengetahuan dan pemahaman tersebut, seseorangaakpada siapa ia
mendapatkan sukungan sosial yang sesuai dengarasisitdan
keinginannya yang spesifik, sehingga dukungan soseémiliki makna
yang berarti bagi kedua belah pihak.
Menurut Rook dan Dooley dalam kuntjoro ada dua smmb
dukungan sosial yaitu
a. Sumber Natural
Dukungan sosial yang natural diterima seseorangalmiel
interaksi sosial dalam kehidupannya secara spalgagan
orang — orang yang berada disekitarnya, misalngmaa
keluarga ( anak, istri, suami dan kerabat), tenmekatiatau

relasi. Dukungan sosial ini bersifat non formal.
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b. SumberAtrtificial
Dukungan sosialartificial adalah dukungan sosial yang
dirancang kedalam kebutuhan primer seseorang, myesal
dukungan sosial akibat bencana alam melalui berbaga
macam sumbangan sosial.Menurut Caplan dukungaal sosi
dapat diperoleh dari pasangan hidupnya, kekasih,
keluarga.Teman sekerja, atau organisasi kemasyaraka
yang diikuti(Gottlieb, 1983).Pendapat senada dikeakan
oleh sarafino bahwa dukungan sosial dapat diperdéh
bermacam — macam sumber seperti suami atau istri,
keluarga, teman, rekan kerja, dokter dan organisasi
kemasyarakatan(Sarafino, 1998).

Berdasarkan uraian diatas, maka dukungan sosial gaerima
individu dapat diperoleh dari anggota keluarga, @emsebaya dan
organisasi kemasyarakatan yang diikuti.Dalam pgaelkali ini, sumber —
sumber dukungan sosial bagi siswa dapat diperokeh guru, dimana
posisi guru disekolah sebagai orang yang memiligas, tanggungjawab,
wewenang dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan kiarseling
terhadap peserta didik.

4. Sebab — Sebab Terbentuknya Dukungan Sosial

Myer (dalam Suciati, 2005) mengemukakan bahwa patdaua

faktor utama mendorong seseorang untuk memberik&kongian sosial

yaitu:
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a. Empati
Kemampuan dan kecenderungan berempati dengan daimg
merupakan motivasi utama dalam tingkah laku mempldndividu
berempati merasa mengalami sendiri beban emosi g@ft@mi orang
lain dan termotivasi untuk membantu dan menguraagan emosinya.
b. Norma-norma
Selama dalam masa pertumbuhan dan perkembangaadiprib
individu menerima norma — norma dan menilai — n#8asial dari
lingkungan sebagai bagian dari pengalaman sossebsang. Norma —
norma dan nilai — nilai tersebut akan mengarahkatividu untuk
bertingkah laku dan menjelaskan kewajiban — kewajibdalam
kehidupan. Dalam ruang lingkungan sosial individdedak untuk
memberikan pertolongan kepada orang lain supaya atdap
mengembangkan kehidupan sosialnya.
5. Peranan dan Tugas Guru Bimbingan dan Konseling
MenurutDepdiknas Tugas guru bimbingan dan kongé&onselor
yaitu membantu peserta didik dalam:
a) Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pe&yayang
membantu peserta didik dalam memahami, menilaitld@ minat.
b) Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayayang
membantu peserta didik dalam memahami dan meniata s
mengembangkankemampuan hubungan sosial dan iradugsing

harmonis, dinamis, berkeadilan dan bermartabat.
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c) Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelaygang
membantu peserta didik mengembangkan kemampuajarbalauk
mengikuti pendidikan sekolah/madrasah secara mandir

d) Pengembangan karir, yaitu bidang pelayanan yamghaetu peserta
didik dalam memahami dan menilai informasi, sertammtih dan
mengambil keputusan karir.

Sedangkan Tanggung jawab konselor sekolah Konsslbagai
tenaga inti dalam bidang pelayanan bimbingan damséding
mengendalikan sekaligus melaksanakan berbagai daydan kegiatan
bimbingan dan konseling yang menjadi tanggung jayab Adapun
tanggung jawab konselor sekolah tidak hanya paderfze didik atau
siswa saja, melainkan juga dengan berbagai pihaky ylapat secara
bersama-sama menunjang pencapaian tujuan pendidiRaayitno,
2001),sedangkanTanggung jawab konselor kepada ,sigita bahwa
konselor:

1. Memiliki kewajiban dan kesetiaan utama dan terutdwepada
siswa yang hasur diperlakukan sebagai individu yamk.

2. Memperhatikan sepenuhnya segenap kebutuhan siswa
mendorong pertumbuhan dan perkembangan yang opbawil
setiap siswa.

3. Memberitahukan siswa tentang tujuan, aturan, prosesrta

teknik layanan bimbingan dan konseling.

da
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4. Tidak mendesakkan nilai-nilai tertentu kepada sisyang
sebenarnya hanya sekedar apa yang dianggap bhikariselor.
5. Menjaga kerahasiaan data tentang siswa.
6. Memberitahukan pihak yang berwenang apabila adanjt
yang berbahaya.
7. Melakukan layanan secara tepat dan professional.
8. Melakukan referal kasus secara tepat.
B. Pengertian Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Kata motivasi berasal dari bahasa Latin yaitmovere yang
berarti bergerak njovg. Motivasi menjelaskan apa yang membuat
orang melakukan sesuatu, membuat mereka tetap nkelakya, dan
membantu mereka dalam menyelesaikan tugas-tugdsiniHeberarti
bahwa konsep motivasi digunakan untuk menjelaskamgkan
berperilaku, arah perilaku (pilihan), intensitas rilpgu (usaha,
berkelanjutan), dan penyelesaian atau prestasi ysasyngguhnya
(Pintrich, 2003).Motivasi adalah proses yang memgemangat, arah,
dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang niléin motivasi
adalah perilaku yang penuh energi, terarah, darnatmeer lama
(Santrock, 2007).
Kata “motif” diartikan sebagai upaya yang mendoramguk
melakukan sesuatu.Motif dapat dikatakan sebaga ganggerak dari

dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktivétig@ssitas tertentu
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demi mencapai suatu tujuan.Bahkan motif dapatikiéartsebagai suatu

kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari katendtif” itu, maka

motivasi dapat diartikan sebagai daya penggeraky yalah menjadi
aktif pada saat- saat tertentu, terutama bila ketaut untuk mencapai

tujuan sangat dirasakan/mendesak (Sardiman, 1986)

Banyak para ahli yang memberikan batasan tentangepgan
motivasi antara lain adalah sebagai berikut:

1. Mc. Donald yang di kutip oleh Sardiman mengemukakaotivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yidagahi dengan
munculnya feeling dan di dahului dengan tanggapan terhadap
adanya tujuan(Sardiman, 1990).

2. Tabrani Rusyan berpendapat, bahwa motivasi meruaplagdauatan
yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untukaped
tujuan(Tabrani, 1989).

3. Heinz Kock memberikan pengertian, motivasi adalah
mengembangkan keinginan untuk melakukan sesuangHE®91).

4. Dr. Wayan Ardhana menjelaskan bahwa motivasi ddjpgindang
sebagai suatu istilah umum yang menunjukkan kepadgaturan
tingkah lakuindividu dimana kebutuhan-kebutuharuatarongan-
dorongan dari dalam dan insentif dari lingkunganndogong
individu dimana kebutuhan-kebutuhan atau  untukudsra

menuju tercapainya tujuan yang diharapkan(Ardhh8a5).
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5. Gleitman dan Reiber yang dikutip oleh Muhibbin Bya
berpendapat, bahwa motivasi berarti pemasok dagaerdizer)
untuk bertingkah laku secara terarah(Syah, 2002).

Dari berbagai definisi yang dikemukakan oleh pdra @i atas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi adalah a@suyang
mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mentgpan,
karena motivasi dapat menyebabkan terjadinya paeubanergi dalam
diri individu untuk melakukan sesuatu yang didordcagena adanya
tujuan, kebutuhan atau keinginan.

Dalam kegiatan belajar maka motivasi dapat dikatadebagai
keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yaegimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan degiakan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek helajapat
tercapai.motivasi belajar adalah merupakan fakstki® yang bersifat
non-intelektual. Peranannya khas adalah dalamdraimpbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswg ryemiliki
motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuklakeugan
kegiatan belajar (Sardiman, 1986).

. Fungsi Motivasi

Untuk dapat terlaksananya suatu kegiatan, pertama-harus
ada dorongan untuk melaksanakan kegiatan itu, lbggga dalam

dunia pendidikan, aspek motivasi ini sangat penftggerta didik harus
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mempunyai motivasi untuk mengikuti kegiatan beldagutama dalam
proses belajar mengajar.
Motivasi merupakan faktor yang sangat pentingaldich
belajar sebab motivasi berfungsi sebagai :
1. Pemberi semangat terhadap seorang peserta didsmdal
kegiatan-kegiatan belajarnya.
2. Pemilih dari tipe-tipe kegiatan-kegiatan dimanaesesng
berkeinginan untuk melakukannya.
3. Pemberi petunjuk pada tingkah laku.
Fungsi motivasi juga dipaparkan oleh Tabrani datafkunya
Pendekatandalam proses Belajar mengajar yaitu:
a) Mendorong timbulnya kelakuan atau perbuatan
b) Mengharapkan aktivitas belajar peserta didik
c) Menggerakkan dan menentukan cepat atau lambasimngtu
berbuatan(Tadjab, 1994).
Sama halnya dengan pendapat yang dikemukakan aletinn,
bahwa ada tiga fungsi motivasi:

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pFaggatau
motor yang melepaskan energy. Motivasi dalam hainierupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang dikenjaka

2. Menentukan arah berbuatan, yakni kearah tujuan yaemgpdak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberigeah dan

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan raujuennya.
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3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdodpéan apa
yang harus di kerjakan yang serasi guna mencapaintudengan
menyisihkan perbuatan — perbuatan yang tidak bdeaarbagi
tujuan tersebut. Seorang siswa yang akan menghagapidengan
harapan cepat lulus, tentu akan melakukan kegib&ajar dan
tidak akan menghabiskan waktunya untuk membacaksasebab
tidak serasi dengan tujuan.

Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain, mosivadapat
berfungsi sebagai pendorong usaha-usaha mencapsiagirSeseorang
melakukan sesuatu usaha karena adanya motivasnyAdaotivasi yang
baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang.b@igngan kata lain
bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutatasad adanya
motivasi, maka seseorang yang belajar itu akantdap&hirkan prestasi
yang baik. Intensitas motivasi seseorang siswaaangat menentukan
tingkat pencapaian prestasi belajarnya. Dengan ki@mimotivasi itu
mempengaruhi adanya kegiatan.

3. Macam — macam Motivasi

Para ahli psikologi berusaha menggolongkan motiyasig ada
dalam diri manusia atau suatu organisme ke dalaberbpa golongan.
Dalam hal ini terdapat dalam bukunya ilmu jiwa pditchn membedakan

motivasi belajar siswa di sekolah dalam dua bentaitu(Tadjab, 1994) :
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a. Motivasi intrinsik

Motivasi intrinstik ialah suatu aktivitas/ perbuataelajar
dimulai danditeruskan berdasarkan penghayatan skefiutuhan
dan dorongan secara mutlakberkaitan dengan alktivita
belajar.Dalam hal ini Sardiman dalam bukunyaintsrakian
motivasi belajar mengajar menjelaskan, bahwa msitiva
intrinstikadalah motif-motif yang menjadi aktif atdberfungsinya
tidak perlu di rangsangdari luar, karena dalam sktiap individu
sudah ada dorongan untuk melakukansesuatu(Sardir9@0).

Sedangkan Tabrani Rusyan mendefinisikan motivasi
intrinstik ialah dorongan untuk mencapai tujuan:uy yang
terletak didalam perbuatan belajar (Tabrani, 1988his motivasi
ini menurut Uzer usman timbul sebagai akibat damiach diri
individu sendiri tanpa ada paksaan dari orang lé#tapi atas
kemauannya sendiri (Usman M. U., 2006).

Dari definisi-definisi tersebut dapat diambil perige
bahwa motivasi intrinstik merupakan motivasi yaadggeg dari diri
sendiri dan bukan datang dari orang lain atau fakao. Jadi
motifasi ini bersifat alami dari seseorang danrgejuga di sebut
motifasi murni dan bersifat riil, berguna dalanuagi belajar yang

fungsional.
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b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi Ekstrinsik adalah dorongan untuk mencapai
tujuan-tujuan yang terletak di luar perbuatan laelBjalam hal ini
Suryadi Suryabrata juga berpendapat bahwa motigksirinsik
adalah motif-motif yang berfungsinya karena adargragsangan
dari luar(Suryabrata, 1993).

Dari definisi ini dapat difahami bahwa motivasisiknsik
yang pada hakikatnya adalah suatu dorongan yamgdiedari luar
seseorang. Jadi berdasarkan motivasi Ekstrinssielbet anak yang
belajar sepertinya bukan karena ingin mengetahsiiada tetap
ingin mendapatkan pujian dan nilai yang baik. Walaudemikian,
dalam proses belajar mengajar motifasi Ekstrinsilapg berguna
bahkan dianggap penting, hal tersebut sebagaimikeandkakan
oleh S. Nasution dalam bukunya didaktik Asas-asasgajar yaitu
sebagai berikut:

“ Dalam bab pertama ia ingin mencapai tujuan yamkandung
didalam perbuatan belajar itu. Sebaliknya bila ces® belajar
untuk mencapai penghargaan berupa angka, hadiah, da
sebagainya ia didorong oleh motivasi EkstrinsiletOsebab itu
tujuan itu terletak diluar penghargaan itu” (Nasntil973)

Berangkat dari uraian di atas, dapat diambil pdreger
bahwa motivasi intrinstik lebih baik dari pada masi

Ekstrinsik.Akan tetapi motivasi Ekstrinsik juga fjpedi gunakan
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dalam proses belajar mengajar di samping motiwgransik. Untuk
dapat menumbuhkan motivasi intrinsik maupun Eksikiradalah
suatu hal yang tidak mudah, maka dari itu gurulupefan
mempunyai kesanggupan untuk menggunakan bermaca@amma
cara yang dapat membangkitkan motivasi belajar asisehingga
dapat belajar dengan baik.
4. Indikator Motivasi Belajar
a. Indikator Motivasi Belajar Instrinsik
Sardiman menyebutkan bahwa motivasi yang ada pisida d
siswa, memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
a. Tekun menghadapi tugas
b. Ulet menghadapi kesulitan
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
d. Lebih senang bekerja mandiri
e. Tidak cepat bosan pada tugas-tugas rutin
f. Dapat mempertahankan pendapatnya
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya.
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
Sedangkan Klausemeir (dalam Sardiman) mengenankddahwa
tingkah laku individu yang memiliki motivasiinstrinsik dapat
digambarkan sebagai berikut:

a) Berusaha menyelesaikan tugas secara benar dan tepat
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b) Bertanggung jawab atas keberhasilannya dalatajdp serta
melaksanakan kegiatan belajar di dalam maupuradisiekolah.

c) Mempunyai sifat mengarahkan dan mengontrol dalam
memanfaatkan sarana sekolah atau benda-benda ondikg
lain.

d) Berusaha mencari dan meningkatkan hubungan sosrajad
teman-temannya.

e) Melaksanakan tugas belajar bukan hanya sekedamjadi
syarat minimal tetapi juga mempunyai keinginantukn
menjadi lebih baik dan yang terbaik.

Motivasi instrinsik merupakan hal dan keadagang berasal
dari dalam diri tiap individu yang mana ini dapaendorong individu
tersebut untuk melakukan sesuatu kegiatan ataakizmitertentu.

Dalam hal ini motivasi instrinsik sangat bammgaruh pada
individu, sebab motivasi instrinsik sangat ulithkan untuk
membangkitkan semangat dalam melakukan kegiatajabel

Adapun yang termasuk motivasi instrinsik pasiawa adalah
perasaan senang terhadap suatu mata pelaj@daentu  dimana
kesenangan ini disebabkan oleh karena diagasanngin menjadi
orangyang pandai dalam bidang tersebut bahkaongkin dia
berkeyakinan bahwa bidang tersebut akan sangatifeebaginya di masa

depan. Oleh sebab itu siswa tersebut akan terddtemginannya untuk
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mencapai apa yang sudah dicita-citakannya, sklanjutnya dia akan
berusaha untuk mencapai cita-citanya tersebut.
b. Indikator Motivasi Ekstrinsik
Dari gambaran diatas kita mengetahui bahwkandamotivasi
ekstrinsik itu individu membutuhkan dorongan damgsangan dari luar,
khusunya dari apa yang ada di sekitarnyativdsi ektrinsik ini bisa
berupa:
a. Dorongan mental
Seorang siswa sangat membutuhkan dorongan amedalam
mencapai cita-cita yang menjadi tujuannya.hOlarena itu tugas
utama keluarga adalah memberikan dorongan mersiial, lyisa berupa
doa.
b. Nasehat
Dalam kebiasaannya setiap hari seorang siswa teiak terlepas
dari salah dan keteledorannya, sebagai keduaygng tentunya
lingkungan yang paling utama dan pertama dewa tentu sangat
membutuhkan nasehat demi lurusnya tujuan sertaitsiata dari siswa
tersebut.
c. Perhatian dan Kasih sayang
Manusia diciptakan oleh Allah merupakan aveiri dua
insan yang mempunyai kasih sayang, tanpa ksayang pun dunia
seakanbinasa. Dalam mendidik serta membimksegrang anak

juga dibutuhkan kasih sayang dari keluarga.gaanadanya kasih
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sayang tersebut siswa akan lebih mudah datemotivasi dirinya

dalam belajar.

Dari keterangan singkat diatas dapat disimpulkamwiaadengan
adanya motivasi dari lingkungan keluarganyasutama kedua orang
tua seorang individu akan terpacu semangapdecaya diri, jika dia
disayangi dan diperhatikan oleh orang-oranggyada di sekitarnya,
yang mana dalam hal ini adalah keluarga, temam, dam masyarakat.

5. Peranan Motivasi dalam Belajar

Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan tewyadi suatu
perbuatan atau tindakan. Perbuatan belajar mslaa terjadi adanya
motivasi untuk melakukan perbuatan belajar. Maiiipandang berperan
dalam belajar karena motivasi mengandung nilai-eédagai berikut:

a. Motivasi menentukan tingkat berhasil atau ¢aga kegiatan
siswa. Belajar tanpa motivasi sulit untuk mencagatberhasilan
secara optimal.

b. Pembelajaran yang bermotivasi pada hakekatrngdalah
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, ngkmo motif,
minat yang ada pada diri siswa.

c. Pembelajaran yang bermotivasi menurut kreativitas dmajinitas
guru untuk berupaya secara sungguh-sungguh.cdfiecara-cara
yang relevan dan serasi guna membangkitkan mamelihara

motivasi belajar siswa.
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d. Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan  dan

mendayagunakan motivasi dalam proses pembelajagakaitan
dengan upaya pembinaan disiplin kelas. Masalaiplih kelas
dapat timbul karena kegagalan dalam pergerakdivasi belajar.

e. Penggunaan asas motivasi, merupakan sesuatgy gaensial
dalam proses belajar dan pembelajaran. Motivashjadi salah
satu faktor yang turut menentukan pembelajarag wgéektif.

Siswa dalam belajar hendaknya merasakan adeslyatuhan
psikologis yang normatif, siswa yang termotivaalam belajarnya
dapat dilihat dari karakteristik tingkah lakyang menyangkut
minat, ketajaman, perhatian, konsentrasi, dagtekkinan. Siswa
yang memiliki motivasi rendah dalam belajarnpanampakkan
keengganan, cepat bosan dan berusaha menghindarkedaatan
belajar(Hamalik, 2000).

. Faktor — faktor yang dapat Menimbulkan Motivasi Belajar

Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motiNask
intrinsikmaupun ekstrinsik sangat diperlukan.Mosivebagi pelajar
dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapabgarahkan dan
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatandvdlaglam hal ini
Amir Daiem Indrakusuma mengemukakan tiga hal yarapat

mempengaruhi motivasi intrinsik, yaitu (Kusuma, 3p7
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a. Adanya kebutuhan.

Pada hakikatnya semua tindakan yang dilakukan nenus
adalah untuk memenuhi kebutuhannya baik fisik maupu
psikis.Oleh sebab itu kebutuhan dapat dijadikarmgabsalah satu
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswasainya siswa
ingin mengetahui isi dari suatu buku.Keinginan kntoengetahui
isi buku tersebut dapat menjadi pendorong yang koatk belajar
mempelajarinya. Sebab apabila ia telah mempelbjda tersebut
berarti ia telah memenuhi kebutuhanya untuk mehgetiai buku
tersebut.

b. Adanya pengetahuan tentang kemajuan dirinya

Mengetahui kemajuan yang telah diperoleh dirinyak ba
berupa prestasipengalaman dan sebagainya merugaksor yang
mempengaruhi Motivasi belajar siswa. Sebab dengangsatahui
prestasi atau pengalaman yang telah diperolehasaian padat
menentukan dirinya telah mencapai kemajuan ataukaah
kegagalan. Dengan demikian siswa akan terdorongukunt
meningkatkan dan mempertahankan prestasi baiknya adan
mengoreksi diri untuk memenuhi sebab-sebab kegagadldeh
karena itu penting sekali adanya penilaian ataduasaterhadap

keseluruhan kegiatan siswa secara kontinyu.
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c. Adanya aspirasi atau cita-cita
Aspirasi atau cita-cita dalam belajar yang menjaglian
hidup siswa akanmenjadi pendorong bagi seluruhakagi siswa
dan pendorong bagi belajarnya. Aspirasi atau aita-tersebut
sangat di pengaruhi oleh tingkat kemampuan yang hkan
mempunyai cita-cita yang lebih realistis jika didangkan dengan
siswa yang memiliki tingkat kemampuan yang rendah.

Dalam melaksanakan pendidikan sering dijumphinaamotivasi
intrinsik yang demikian itu tidak selamanya di kiiloleh peserta didik.
Karena itu, pendidikan harus berusaha sebaik-baikmguk menimbulkan
motivasi jenis lain pada diri siswa, yaitu apa yadigebut motivasi
ekstrinsik.

7. Pengaruh Dukungan Sosial TerhadapMotivasi Belajar

Salah satu faktor utama yang sangat berpengdaldm
keberhasilan pembelajaran adalah  keberadaan . gukMengingat
keberadaan guru dalam proses kegiatan belajargajen sangat
berpengaruh, maka sudah semestinya kualitas gous bgperhatikan.

Seorang siswa akan dapat melakukan kegiatan belajatengan
baik dan mendapatkan prestasi belajar yang tingjgi @pabila siswa selalu
diberikan motivasi yang baik dari orang tua maugan guru. Untuk itu
orang tua harus mampu memberikan dorongan dan rmisatanotivasi

yang baik kepada siswa.
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Penelitian mengenai dukungan sosial dengan motibesajar
sebenarnya telah dilakukan sebelumnya namun lebidk yang meneliti
tentang hubungan dukungan sosial keluarga terhadaipsasi belajar.
Seperti yang telah diteliti oleh Azizah,hasil pén menunjukkan
bahwa Dukungan Sosial Keluarga siswa MTs Dadium Kureksari
Waru Sidoarjo, yang berada pada kategorigtibgrdapat 31 siswa
atau 34,1 %; 45 siswa atau 49,5 % mendapdaikdungan Sosial
Keluarga sedang; dan 14 siswa atau 15,6 % men@apBukungan Sosial
Keluarga rendah.

Maka dari itu penulis mencoba untuk meneliti pengadukungan
sosial yang diberikan oleh guru bimbingan konseliedhadap motivasi
belajar siswa.Sehingga penelitian ini tetap memujogj originalitas dan
perbedaan antara penelitian yang telah di lakulerelamnya.Adapun
perbedaan dari penelitian yang telah dilakukanlselreya ialah perbedaan
variabel, yang mana jika penelitian lain menekitang dukungan sosial
orang tua, maka dalam penelitian ini yang diteldalah dukungan sosial
guru BK.

. Dukungan Sosial dan Motivasi Belajar dalam Perspekt Islam
1. Dukungan Sosial dalam Perspektif Islam

Seperti disebutkan di awal, bahwa manusia adalakkhlola
sosial.tidakakan bisa hidup sendiri. Manusia memnittkdn manusia lain
untuk hidupnya.Meskipun dia kaya dan pangkatnyggfiiiapi dia tetap

orang-orang dibawahnya.Karena memang dunia inptikan berpasang-
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pasangan dan harus salingmelengkapi.Karena sifatistea yang seperti
itulah, kita harus menjalin hubunganyang baik dengsesamanya.
Diantaranya adalah dengan cara peduli terhadapsaudeaman atau
tetangga kita serta umat muslim semuanya. Sebagkilok Allah, kita

memang harus mau dan peduli terhadap nasib saudaraanberusaha
agar derajat mereka terangkat.Banyak ayat Al Quat@ou Hadits Nabi
yang menganjurkan kita untukmelihat ke samping kaman, apakah ada
tetangga, teman atau saudara yangmembutuhkan badtaaDiantaranya

adalah surat An Nisa’ ayat 36 :

s A = -
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Artinya :
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutian-dengan
sesuatupun.dan berbuat baiklah kepada dua orargpjimy karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga ydekat dan tetangga
yang jauh , dan teman sejawat, lbnu sabil dan hamsdd@ayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yaogmbong dan
membangga-banggakan diri.

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa terhadsgama kita

harus peduli dan berbuat baik.Sedangkan dukungan tguhadap siswa
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siswinya adalah salah satu bentuk kepedulian, gghisiswa dapat terarah
dengan baik.

Sarason (dalam Kuntjoro, 2002) mengemukakan bahwangan
sosial adalah keberadaan, kesediaan, kepeduliaro@anrg-orang yang
dapat diandalkan, menghargai dan menyayangi kit Pernyataan
tersebut dapat kita hubungkan dengan ajaran islang yselalu
mengajarkan agar kita saling menyayangi satu sama kepada siapa
saja, sehingga terbentuklah sebuah sosialisasi paikgantar mahluk.

Disebutkan dalam firman Allah :
{/:-/ // - '4‘% 2 /aa 7 /:/ 9{ T ,, - /:/u//a/,J -
SOE el salilie 553 Al Lo s iy

Artinya :
Dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yangrben dan saling
berpesan untuk bersabar dan saling berpesan uatigdih sayang.
Kasih sayang pada hakikatnya adalah kelembutandaaiempati
jiwa yang meliputi ampunan dan ihsan, namun sesung@g kasih
sayangitu bukan murni hanya empati jiwa saja tanpembekaskan di luar
jiwa. Bahkan kasih sayang itu memiliki pengaruh g/&wat di luar jiwa
dan hakikat perwujudan bentuk kasih sayang di dglam itu tampak
dalam alam nyata. Bukti kasih sayang di luar sadakunya dengan
membantu yang lain ketika dalam keadaan sulit. @pgk bantuan tidak
selalu dengan materi, namun perhatian merupakatu saentuk kasih

sayang yang membekas dan selalu dikenang.
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Kasih sayang, walaupun pada hakikatnya adalah keftzm hati
dan empati jiwa yang meliputi ampunan dan ihsamurmasesungguhnya
kasih sayang itu bukan murni hanya empati jiwa sajgpa membekaskan
di luar jiwa. Bahkan kasih sayang itu memiliki pangh yang kuat di luar
jiwa dan hakikat perwujudan bentuk kasih sayangatim jiwa itu tampak
dalam alam nyata. Bukti kasih sayang di luar sadakunya dengan
membantu yang lain ketika dalam keadaan sulit. @pgk bantuan tidak
selalu dengan materi, namun perhatian merupakatu saentuk kasih
sayang yang membekas dan selalu dikenang.

Dalam pelaksaan pendidikan sejatinya umat Islam enagkan
pendidikan karakter berbasis al-Qur'an.Namun peeorang guru sangat
menentukan dalam pendidikan karakter tersebut. Algaran dijadikan
sebagai basis, maka seorang guru pun mesti mekalikkter sebagaimana
yang diajarkan Alquran. Untuk mengetahui karalgieu dalam perspektif
Alguran, dapat dilihat dari istilah-istilah yangnsakna dengan guru.

Ada delapan Isitilah yang menunjukkan makna guaituyulama,
ar-rasikhuna fi al-ilm, ahl dzikr, murabbi, muzakkyul albab, mawa’idz,
dan mudarris. Salah satunya adalahawa’izhatau orang yang memberi
nasehat seperti yang dituangkan dalam surat Asia&y 136 yang

berbunyi

o X e ,//E,E,/ ,l//_“ /9,4-
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Artinya
Adalah sama saja bagi Kami, Apakah kamu membegh@satau tidak
memberi nasehat

Guru sebagalawa’izh adalah orang yang senantiasa
mengingatkan, menasehatkan dan menjaga anak-ardikny@ dari
pengaruh yang berbahaya. Nasehat itu berdasarkad&ejaran al-Qur'an
dan Hadis untuk melunakkan hati anak-anak muridssf@ingga mereka
menjadi manusia yang terpelihara dari dosa-dosta seereka menjadi
generasi yang shaleh dan berprestasi.

2. Motivasi Belajar Dalam Perspektif Islam

Dalam al-Quran dan al-Hadits, dapat dijumpai bgehaingkapan
yang menunjukkan dorongan kepada setiap orang mmuddin mukmin
untuk selalu rajin belajar. Anjuran menuntut ilneusebut dibarengi dengan
urgennya faktor-faktor pendukung guna makin meratkgn semangat
belajar bagi setiap orang.Salah satu faktor yamagnatadalah motivasi,
baik itu motivasi yang datang dari dalam diri seipdnaupun motivasi
yang ditumbuhkan dari peranan lingkungan sosialnya.

Motivasi belajar (menuntut ilmu) bagi setiap pemiiimu memang
dibutuhkan, bahkan begitu banyak hadits-hadits yangmberikan
pemahaman tentang manfaat menuntut ilmu dan peringang
menganjurkan untuk belajar.Semua ungkapan dalantstaatlits tersebut
merupakan dalil-dalil yang dapat menjadi pedomabagai alat untuk

memotivasi setiap umat Islam untuk terus menuiru.i
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Motivasi adalah kekuatan-kekuatan dari dalam didividu yang
menggerakkan individu untuk berbuat. Jadi suatwé&tn atau keinginan
yang datang dari dalam hati nurani manusia untukakn&an suatu
perbuatan tertentu.Apabila hati dan pikiran sesepiagersin dari hal-hal
yan dilarang maka motivasi itu akan mudah munculirgga ia akan
mudah juga dalam melakukan sesuatu perbuatan ttertanpa harus
memikirkannya terlebih dahulu. Salah satunya adadanya motivasi
dalam belajar, dengan hati bersih maka ilmu akadamnuliterima dan ilmu
tersebut dapat melekat dipikiran dan hatinya sef@ngenjadi ilmu yang
bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.

Adapun ayat yang berkenaan dengan motivasi dal@am kerutama
motivasi untuk menuntut ilmu atau motivasi beladalah:

Surat Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi
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Artinya
“ Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakgpekiamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscajah akan memberi

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Béatiirikamu”, Maka
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berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangrgy yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetalim@berapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan “.

Dari ayat diatas disebutkan bahwa kita sebagaat islam
diperintahkan dan diwajibkan untuk menuntut ilmungken melalui belajar
dari pengalaman. Dan Allah S.W.T akan membeitai lebih dan
mengangkat derajat orang yang memiliki ilmu (Aziz2007).

Belajar menurut pandangan agama Islam adalah waith. ini

sesuai dengan Firman Allah SWT :

6o0 o . %% . _~Z o CA\ - 2o
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“ Bacalah dengan [menyebut] nama Tuhanmu Yang rp&ian, (1) Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. B&%alah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, (3) Yang mengajaniisia] dengan
perantaraan kalam [3]. Dia mengajarkan kepada nearapa yang tidak
diketahuinya. (5)” (Q.S. Al-’Alaqg : 1-5).

Konsep pendidikan Islam yaitu suatu ide atau gagasantuk
menciptakan manusia yang baik dan bertakwa yangyenelbah Allah
dalam arti yang sebenarnya, yang membangun strpkifoadinya sesuai
dengan syariah Islam serta melaksanakan segentipasaktesehariannya

sebagai wujud ketundukannya pada Tuhan. Dengamuamanamkan nilai-
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nilai fundamental Islam kepada setiap Muslim teakepdari disiplin ilmu

apapun yang akan dikaji (Fatih Syuhud dalam Srdogm).

D. HIPOTESIS
Berdasarkan pembahasan teori diatas dapat ditgrdtesis bahwa

dukungan sosial guru berpengaruh pada motivasidreliswa.



